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ABSTRAK

Intensifikasi dan ekstensifikasi tambak udang intensif menghasilkan limbah cair yang perlu
mendapatkan perhatian serius, yaitu kandungan amonia yang tinggi. Upaya yang bisa dilakukan
untuk mengatasinya adalah dengan memanfaatkan rumput laut Gracilaria sp. Kandungan bahan
organik pada air limbah tambak udang diharapkan dapat dimanfaatkan rumput laut Gracilaria sp.
untuk fotosintesis. Mengetahui pengaruh jumlah tanaman Gracilaria sp. terhadap penurunan nilai
kandungan amonia pada limbah dari tambak udang menjadi tujuan dari penelitian ini, yaitu dengan
mengambil sampel air limbah salah satu tambak udang di daerah Socah Bangkalan. Rumput laut
Gracilaria sp. Yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari budidaya rumput laut Medoan Ayu
Rungkut Surabaya. Metode penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif eksperimen, yaitu Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang diberikan meliputi perlakuan A (0 gram Gracilaria sp), B (50 g
Gracilaria sp.), C (100 g Gracilaria sp.) dan D (150 g Gracilaria sp.) masing-masing dimasukkan ke
dalam 10 liter air limbah tambak udang. Data dari hasil eksperimen pada hari ke-7, ke-14 dan ke-21
dianalisa secara deskriptif kuantitatif dan uji statistik menggunakan analisa varian (Anova). Hasil
penelitian menunjukkan, bahwa selama 21 hari penelitian, persentase penurunan nilai amonia
perlakuan A (0,0 g) Gracilaria sp. adalah berkisar 61,29 — 64,60%, B (50,09) adalah berkisar 56,64 —
68,2%, C (100,0 g) adalah berkisar 70,98 — 74,67%, dan D (150,0 g) adalah berkisar 74,44 — 76,94%.
Analisa statistik dengan Uji ANOVA menunjukkan, bahwa pada hari ke-7 (H+7) menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan, sedangkan pada hari ke-14 (H+14) dan ke-21 (H+21) menunjukkan tidak
ada pengaruh signifikan.

Kata Kunci: Amonia, Gracilaria sp., uji Anova
ABSTRACT

Intensive shrimp ponds have wastewater containing high ammonia values. Gracilaria sp. seaweed
has a good enough role to reduce the ammonia value of shrimp pond water waste. The content of
organic matter in shrimp pond wastewater is utilized Gracilaria sp seaweed for photosynthesis.
Gracilaria sp. prefer ammonia and nitrates compared to nitrites. The obyective of this study is to know
the effect of the number of Gracilaria sp plants on the decrease in the value of ammonia in shrimp
pond wastewater. Samples of shrimp pond wastewater were taken from the Socah Bangkalan shrimp
pond, while Gracilaria sp. seaweed taken from Medoan Ayu Rungkut Surabaya seaweed cultivation.
The treatments given included treatments A (O gram Gracilaria sp.), B (50 g Gracilaria sp.), C (200 g
Gracilaria sp.), and D (300 g Gracilaria sp.) in 20 liters of shrimp pond water. The research results
were analyzed descriptively and statistically using analysis of variance (ANOVA). The results of the
21-day study showed that the percentage reduction in the ammonia value of treatment A 0.0 g
Gracilaria sp. namely 61.29 -64.60%, B 50.0 g Gracilaria sp. namely 56.64-68.02%, C 100.0 g
Gracilaria sp. namely 70.98-74.67%, and D 150.0 g Gracilaria sp. namely 74.44 -76.94%. The Anova
test on D+7 showed a significant effect, whereas on H+14 and H+21 it showed no significant effect.

Keywords: Ammonia, Gracilaria sp., Anova test

96


https://journal.trunojoyo.ac.id/juvenil
mailto:zainborn@rocketmail.com
http://doi.org/10.21107/juvenil.v5i1.24421

Juvenil, 5(1), 96-103 (2024)

PENDAHULUAN

Udang merupakan salah satu komoditas
budidaya yang banyak dilakukan oleh
masyarakat. Menurut hasil penelitian Alfarizi
dan Rediyanto (2022), bahwa masyarakat
Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan
memilih usaha tambak udang intensif karena
memiliki  keuntungan  signifikan  dengan
pendapatan total Rp. 402.200.000 pada
jumlah panen 5,5 ton udang yang memiliki
laba bersih Rp. 147.475.875. Tambak udang
intensif menghasilkan limbah air dengan
kandungan nilai amonia yang tinggi. Hasil
penelitian Huda (2018) yang berlokasi di
Kwanyar Bangkalan menjelaskan bahwa nilai
amonia perairan buangan air limbah tambak
udang cenderung lebih tinggi sebesar 7,698
mg/L, sedangkan perairan yang belum
tercampur dengan air limbah tambak udang
sebesar 0,585 mg/L. Mempertimbangkan hal
tersebut, maka tambak budidaya udang harus
dilengkapi dengan instalasi pengolahan air
limbah (IPAL) yang baik untuk mengurangi
beban pencemaran air limbah agar kandungan
amonia sesuai dan tidak melebihi standar
baku mutu. Baku mutu air limbah tambak
udang diatur dalam Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor. 28 Tahun
2005 tentang Pedoman Umum Budidaya
Udang di Tambak.

Rumput laut Gracilaria sp. menjadi salah satu
solusi untuk  mengurangi  pencemaran
lingkungan perairan akibat tingginya
kandungan ammonia pada limbah air tambak

udang. Selain pertumbuhannya yang cepat,
Gracilaria sp dapat mereduksi nitrit untuk
menjadi ammonia. Hasil penelitian Yuniartik, et
al. (2021) menyatakan, bahwa Gracilaria sp.
merupakan tumbuhan air yang dapat
dimanfaatkan untuk proses perbaikan kualitas
lingkungan, terutama dalam penyerapan
limbah bahan organik. Gracilaria sp. memiliki
peran cukup baik untuk mengurangi nilai
amonia limbah air tambak udang. Begon et al.
(1990) menyatakan, bahwa tanaman
Gracilaria sp. lebih menyukai amonia dan
nitrat dibandingkan dengan nitrit. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
perbedaan jumlah tanaman Gracilaria sp.
terhadap penurunan nilai amonia air limbah
tambak udang. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi terkait peran dan
manfaat tanaman rumput laut (Gracilaria sp.)
dalam menurunkan nilai amonia pada limbah
air tambak udang.

MATERI DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2022 sampai bulan Januari 2023.
Lokasi pengambilan sampel air limbah berada
di tambak wudang Kecamatan Socah
Kabupaten Bangkalan. Lokasi pengambilan
sampel tumbuhan Gracilaria sp. berada di
tambak budidaya rumput laut Gracilaria sp.
Kelurahan Medokan Ayu Kecamatan Rungkut
Surabaya. Peta lokasi penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Metode Penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) sederhana
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
yang diberikan yaitu perlakuan A sebesar 0,0
gram Gracilaria sp. sebagai kontrol, perlakuan
B sebesar 50,0 gram Gracilaria sp,, perlakuan
C sebesar 100,0 gram Gracilaria sp., dan
perlakuan D sebesar 150,0 gram Gracilaria sp.
untuk masing-masing 10,0 It. limbah di dalam
bak. Pengamatan dilakukan pada hari ke-0
(HO), hari ke-7(H+7), ke-14 (H+14), dan ke-21
(H+21). Gracilaria sp yang digunakan adalah
dalam bentuk potongan segar, diangkut
menggunakan wadah bak yang diisi air
tambak uji untuk kemudian dibersihkan dari
sisa kootoran dan substrat. Selanjutnya,
dilakukan proses aklimatisasi Gracilaria sp
terhadap air dan wadah yang digunakan untuk
mengantisipasi  terjadinya kematian  dari
rumput laut tersebut.

Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air sebagai pendukung
penelitian meliputi suhu, DO, salinitas, dan pH
pengukurannya dilakkan secara in-situ,
sedangkan kadar ammonia dilakukan di
Laboratorium Lingkungan Universitas
Trunojoyo Madura. Kadar amonia diuji
berdasarkan prosedur SNI 06-6989.30-2005
tentang cara uji kadar amonia dengan
spektrofotometer secara fenat. Kadar amonia
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Amonia (mg/L) =C Xfp ..cooviiiiiin Q)

Dimana, C: kadar yang didapat dari hasil
pengukuran (mg/L); fp= faktor pengenceran

Tabel 1. Hasil Pengukuran Suhu

Analisa Data

Analisa data menggunakan metode deskriptif
kuantitatif ~ dilakukan  untuk  mengetahui
kemampuan Gracilaria sp. dalam menurunkan
nilai amonia air limbah tambak udang. Metode
analisis data menggunakan Uji ANOVA untuk
mengetahui apakah ada pengaruh signifikan
dari perbedaan jumlah tanaman Gracilaria sp.
terhadap nilai amonia limbah air tambak

udang. Hipotesis yang digunakan yakni

sebagai berikut:

Ho = Nilai rata-rata kandungan amonia
dipengaruhi oleh perbedaan jumlah
berat tanaman rumput laut (Gracilaria
sp.)

Hi = Nilai rata-rata kandungan amonia tidak

dipengaruhi oleh perbedaan jumlah
berat tanaman rumput laut (Gracilaria

sp.)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Tambak Udang di Socah

Tambak Udang yang sedang berkembang di
pesisir pantia Bangkalan terutama yang
dilakukan oleh masyarakat peraorangan masih
belum memperhatikan limbah yang
diakibatkan oleh kegiatan mereka. Mereka
membudiyakan udang vanamei secara semi-
intensif sehingga sangat memungkinkan
terjadinya penurunan kualitas air di lingkungan
perairan sekitarnya sebagai akibat dari
pembuangan limbah air dari tambak. Hasil
pengamatan dan pengukuran beberapa
parameter kualitas air ditunjukkan pada Tabel
berikut:

Sampel HO H+7 H+14 H+21
A 29,57 27,33 30,83 31,23
B 29,37 27,27 30,53 31,20
C 29,83 27,63 30,83 31,13
D 29,37 28,33 30,90 31,57
Rata-rata 29,53 27,64 30,78 31,28

Sumber: Data Primer, 2023

Nilai suhu selama 21 hari pengukuran pada
tambak udang dapat dilihat pada Tabel 1.
yang berkisar antara 27,27°C-31,57°C. Rata-
rata suhu selama eksperimen adalah 29,81°C.
Susanto et al. (2021) menyatakan bahwa suhu
optimal untuk pertumbuhan rumput laut
Gracilaria sp. adalah 20-28°C. Rokhmatin dan
Tarzan (2022) juga menjelaskan suhu air
tertinggi pada budidaya rumput laut Gracilaria
sp. di Kampung Rumput Laut Kecamatan
Jabon Sidoarjo sebesar 35°C.
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Nilai DO selama 21 hari pengukuran di tambak
udang dapat dilihat pada Tabel 2. yang
berkisar antara 10,57-13,67 mg/L. Rata-rata
nilai DO selama eksperimen berada pada
kondisi yang cukup baik yaitu 12,06 mg/L. Nilai
tersebut lebih tinggi dari DO rata-rata pada
budidaya Gracilaria sp. Menurut Yuniartik et al.
(2021) nilai oksigen  terlarut  pada
pemeliharaan rumput laut Gracilaria sp.
berkisar 0,4-6,8 mgl/L.
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Tabel 2. Hasil Pengukuran DO

Sampel HO H+7 H+14 H+21
A 10,57 11,03 11,43 11,53

B 10,99 11,52 11,77 13,13

C 12,10 11,96 13,08 12,95

D 12,21 11,98 13,67 13,00
Rata-rata 11,47 11,62 12,49 12,65

Sumber: Data Primer, 2023

Nilai salinitas selama 21 hari hasil pengukuran
di tambak udang dapat dilihat pada Tabel 3.
Kadar selama eksperimen dilakukan tidak
mengalami perubahan dengan nilai salinitas
21 ppt. Yuniartik et al. (2021) menyatakan
bahwa salinitas optimum untuk pertumbuhan

Tabel 3. Hasil Pengukuran Salinitas

rumput laut Gracilaria sp. berkisar antara 15-
30 ppt. Palayukan et al. (2016) juga
menyatakan bahwa salinitas yang baik untuk
rumput laut Gracilaria sp. antara 20-29 dengan
nilai salinitas optimum 25 ppt.

Sampel HO H+7 H+14 H+21
A 21 21 21 21
B 21 21 21 21
C 21 21 21 21
D 21 21 21 21

Rata-rata 21 21 21 21

Sumber: Data Primer, 2023

Nilai pH selama 21 hari penelitian dapat dilihat
pada Tabel 4. yang berkisar antara 6,9-8.
Rata-rata pH selama eksperimen adalah 7,5.
Hasil tersebut sesuai dengan pernyataan
Hamuna et al. (2018) bahwa pH perairan

Tabel 4. Hasil Pengukuran pH

berkisar antara 6,28 — 8,7. Hasil tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yuniartik et al. (2021) bahwa nilai pH selama
pemeliharaan Gracilaria sp. berkisar 5-8.

Sampel HO H+7 H+14 H+21
A 7,3 7,1 7,8 7,9
B 7,2 7,0 7,9 7,9
C 7,3 6,9 7,4 7,8
D 7,2 6,9 7,7 8,0
Rata-rata 7,3 7,0 7,7 7,9

Sumber: Data Primer, 2023

Kemampuan Gracilaria sp. dalam

Menurunkan Nilai Amonia

Rumput laut jenis Gracilaria sp digunakan
dalam penelitian ini karena mempunyai
kemampuan untuk menurunkan nilai
kandungan amonia perairan dalm hal ini
kualitas air tambak. Perlakuan yang diberikan
diharapkan dapat memberikan gambaran
tentang kemampuan rumput laut tersebut
sehingga bisa dijadikan referensi dalam
penggunaannya  sekaligus  kemungkinan
pembudidayaannya. Hasil perhitungan
terhadap kandungan ammonia selama
penelitian ditunjukkan pada Gambar 2.
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Hasil analisa nilai amonia limbah air tambak
udang yang dilakukan pada HO yaitu 14,2817
Mg/L. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yuniartik et al. (2021)
bahwa nilai amonia limbah air buangan
tambak udang di Pulau Santen dan Bulusan,
masing-masing 15,166 Mg/L dan 14,703 Mg/L.

Analisa amonia pada H+7 mendapatkan nilai
rata-rata sampel A, B, C, dan D berturut-turut
sebesar 5,6381 Mg/L, 4,5673 mg/L, 4,1444
mg/L, dan 3,6501 mg/L. Nilai tertinggi amonia
H+7 sebesar 5,6381 Mg/L yaitu pada sampel
A. Nilai amonia terendah yaitu pada sampel D

sebesar 3,6501 Mg/L. Hasil eksperimen
menunjukkan bahwa perlakuan D 150,0 g
Gracilaria sp. dalam 7 hari  mampu
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menurunkan nilai amonia sebesar 74,44% dari
14,2817 Mg/L menjadi 3,6501 Mg/L; perlakuan
C 100,0 g Gracilaria sp. mampu menurunkan
nilai amonia sebesar 70,98% dari 14,2817
Mg/L menjadi 4,1444 Mg/L; perlakuan B 50,0 g
Gracilaria sp. mampu menurunkan nilai
amonia sebesar 68,02% dari 14,2817 Mg/L
menjadi 4,5673 Mg/L; perlakuan A 0,0 g
Gracilaria sp. dalam 7 hari mengalami
penurunan nilai amonia sebesar 60,52% dari
14,2817 mg/L menjadi 5,6381 Mg/L. Hasil
tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wandira et al. (2018) bahwa
perlakuan A tanpa Gracilaria sp. memiliki
kandungan amonia lebih tinggi yaitu 0,1-0,47
mg/L dan perlakuan D 300,0 g Gracilaria sp
berkisar antara 0,04-0,37 Mg/L.

Analisa amonia pada H+14 menunjukkan nilai
rata-rata sampel A, B, C, dan D berturut-turut
sebesar 5,5282 Mg/L, 4,9077 Mg/L, 3,9741
Mg/L, dan 3,5403 Mg/L. Nilai tertinggi amonia
H+14 sebesar 5,5282 Mg/L yaitu pada sampel
A 0,0 g Gracilaria sp. Nilai amonia terendah
yaitu pada sampel D 150,0 g Gracilaria sp.
sebesar 3,5403 Mg/L. Hasil eksperimen
menunjukkan, bahwa perlakuan D 150,0 g
Gracilaria sp. mengalami penurunan sebesar
75,21% dari 14,2817 Mg/L menjadi 3,5403
Mg/L; perlakuan C 100,0 g Gracilaria sp.
mampu menurunkan nilai amonia sebesar
72,17% dari 14,2817 Mg/L menjadi 3,9741
Mg/L; perlakuan B 50,0 g Gracilaria sp.
mampu menurunankan nilai amonia sebesar
56,64% dari 14,2817 Mg/L menjadi 4,9077
Mg/L; perlakuan A 0,0 g Gracilaria sp.
mengalami penurunan sebesar 61,29% dari
14,2817 Mg/L menjadi 5,5282 Mg/L. Hasil
analisa pada H+14 sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mangampa dan
Burhanuddin (2014) bahwa tambak petakan A
dengan jumlah Gracilaria sp. paling banyak
(4.285,7 Kg) memiliki nilai amonia lebih rendah
yaitu 0,005-0,035 Mg/L dibandingkan petakan
C dengan jumlah Gracilaria sp. yang paling
sedikit (3.085 Kg) memiliki nilai amonia 0,006-
0,092 Mgl/L.

Analisa amonia pada H+21 mendapatkan nilai
rata-rata sampel A, B, C, dan D berturut-turut
sebesar 5,0560 Mg/L, 4,6551 Mg/L, 3,6172
Mg/L, dan 3,2932 Mg/L. Nilai tertinggi amonia
H+21 sebesar 5,0560 Mg/L yaitu pada sampel
A. Nilai amonia terendah yaitu pada sampel D
sebesar 3,2932 Mg/L. Nilai amonia yang
diperoleh selama penelitian berkisar antara
3,2932-5,6381 Mg/L. Nilai amonia hasil
penelitian pada H+21 masih terdapat
perbedaan berdasarkan jumlah rumput laut
yang digunakan. Hasil perlakuan D 150,0 g
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Gracilaria sp. mampu menurunkan nilai
amonia sebesar 76,94% dari 14,2817 Mg/L
menjadi 3,2932 Mg/L; perlakuan C 100,0 g
Gracilaria sp. hari mampu menurunkan nilai
amonia sebesar 74,67% dari 14,2817 Mg/L
menjadi 3,6172 Mg/L; perlakuan B 50,0 g
Gracilaria sp. mampu menurunkan nilai
amonia sebesar 67,41% dari 14,2817 Mg/L
menjadi 4,6551 Mg/L; perlakuan A 0,0 g
Gracilaria sp. dalam 21 hari juga mengalami
penurunan sebesar 64,60% dari 14,2817 Mg/L
menjadi 5,0560 Mg/L, tidak jauh berbeda
dengan H+7 vyaitu 61,29%. Hasil analisa
amonia pada H+21 sesuai dengan penelitian
Wandira et al. (2018) bahwa kandungan
amonia tertinggi terdapat pada perlakuan A
tanpa Gracilaria sp. berkisar 0,1 Mg/L hingga
0,47 Mg/L dan kandungan amonia terendah
pada perlakuan D dengan jumlah Gracilaria
sp. paling banyak (300,0 g) yaitu 0,04-0,37
Mg/L. Hasil dari semua perlakuan diduga
bahwa kemampuan Gracilaria sp lebiih efektif
untuk mereduksi nitrat pada H+7 dibandingkan
pada H+14 maupun H+21.

Hasil analisa statistik dengan uji ANOVA pada
nilai amonia H+7 adalah sig 0,001 (<0,05)
artinya terdapat pengaruh yang signifikan
terkait perbedaan jumlah tanaman Gracilaria
sp. terhadap penurunan nilai amonia limbah
air tambak udang. Hasil tersebut sesuai
dengan penelitian Wandira et al. (2018) bahwa
analisis varian menunjukkan perlakuan
perbedaan kepadatan rumput laut Gracilaria
sp. 0,0 g, 100,0 g, 200,0 g, dan 300,0 g
selama 30 hari memberikan pengaruh yang
sangat berbeda nyata terhadap kandungan
amonia dalam 20 liter media pemeliharaan
kepiting bakau (p<0,05).

Hasil analisa statistik dengan uji ANOVA nilai
amonia pada H+14 menghasilkan nilai sig
0,981 (>0,05), menunjukkan, bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan perbedaan
jumlah tanaman Gracilaria sp. terhadap
penurunan nilai amonia limbah air tambak
udang. Hasil analisa statistic dengan uji
ANOVA pada H+21 menunjukkan nilai sig
0,055 (>0,05) artinya tidak ada pengaruh
nyata. Hasil tersebut diduga karena mulai
berkurangnya kemampuan rumput laut
Gracilaria sp. dalam mempercepat penurunan
nilai amonia limbah air tambak udang,
sehingga perbedaannya tidak terlalu tinggi.
Pada periode H+14 dan H+21 menunjukkan
hasil yang berbeda dengan penelitian Wandira
et al. (2018) bahwa analisis varian
menunjukkan perlakuan perbedaan kepadatan
rumput laut Gracilaria sp. 0,0 g, 100,0 g, 200,0
g, dan 300,0 g selama 30 hari memberikan
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pengaruh yang sangat berbeda nyata
terhadap kandungan amonia dalam 20 liter
media pemeliharaan kepiting bakau (p<0,05).
Secara keseluruhan ternyata pada H+7

16,0000
14,0000
12,0000
10,0000
8,0000
6,0000
4,0000
2,0000

0,0000
HO

memberikan pengaruh yang nyata
dibandingkan dengan H+14 maupun pada
H+21

H+7

H+14 H+21

Hari Pengamatan

a=@==Sampel A
Sampel C

Sampel B
Sampel D

Gambar 2. Hasil Analisa Kandungan Amonia (Mg/l). A : 0,0 g Gracilaria sp dalam 10 Lt air limbah
tambak Udang; B: 50,0 g Gracilaria sp dalam 10 Lt air limbah tambak Udang; C : 100 g Gracilaria sp
dalam 10 Lt air limbah tambak Udang; D : 150 g Gracilaria sp dalam 10 Lt air limbah tambak Udang

(Data Primer, 2023)

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian selama 21 hari menunjukkan
bahwa efektivitas rumput laut Gracilaria sp
dapat menurunkan nilai ammonia terendah
pada perlakuan tanpa Gracilaria sp. yaitu
berkisar 61,29%-64,60%, dan tertinggi pada
perlakuan 150,0 g Gracilaria sp. yaitu berkisar
74,44%-76,94%. Berdasarkan Uji Statistik
ANOVA dari perlakuan yang diberikan adalah
tidak berbeda nyata.
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